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Identifikasi pasien yang benar merupakan aspek penting dalam pelayanan
laboratorium untuk mencegah kesalahan diagnosis dan meningkatkan
keselamatan pasien. Beban kerja yang tinggi diduga mempengaruhi kepatuhan
petugas dalam melakukan identifikasi pasien. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara beban kerja petugas laboratorium dengan
kepatuhan identifikasi pasien di Puskesmas Kota Denpasar. Metode Penelitian
ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Populasi
penelitian adalah seluruh petugas laboratorium di | | Puskesmas Kota Denpasar
(27 orang) yang diambil dengan total sampling. Data beban kerja dikumpulkan
menggunakan kuesioner, sedangkan kepatuhan identifikasi pasien diukur melalui
observasi dengan checklist. Analisis data menggunakan uji Spearman Rank. Dari
hasil penelitian mayoritas petugas laboratorium memiliki beban kerja kategori
berat (55,6%). Tingkat kepatuhan identifikasi pasien mayoritas berada pada
kategori kurang patuh (51,9%). Hasil uji Spearman Rank menunjukkan terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara beban kerja dengan kepatuhan
identifikasi pasien (p=0,001; r=-0,616). Semakin tinggi beban kerja petugas
laboratorium, semakin rendah tingkat kepatuhan dalam identifikasi pasien.
Disarankan agar Puskesmas melakukan evaluasi distribusi beban kerja dan
peningkatan pelatihan kepatuhan terhadap SOP.

Abstract

Accurate patient identification is essential in laboratory services to prevent
diagnostic errors and ensure patient safety. Laboratory staff workload is
suspected to influence compliance with patient identification procedures,
especially in primary health care settings with limited personnel. This study
aimed to determine the relationship between laboratory staff workload and
compliance with patient identification at Public Health Centers (Puskesmas) in
Denpasar City. This was a quantitative study with a correlational design. The
population consisted of all laboratory staff working at |l Puskesmas in
Denpasar City (27 staff members), selected using total sampling. Workload
was measured using a questionnaire, while compliance with patient
identification was assessed through direct observation using a checklist. Data
analysis was performed using the Spearman Rank correlation test. The
majority of laboratory staff (55.6%) had a heavy workload. Most of the staff
(51.9%) demonstrated low compliance with patient identification procedures.
Statistical analysis showed a significant negative correlation between workload
and compliance (p = 0.001; r = -0.616), indicating that higher workload was
associated with lower compliance. There is a significant negative relationship
between laboratory staff workload and compliance with patient identification
procedures at Puskesmas in Denpasar City. It is recommended that workload
distribution be evaluated and regular training on standard operating
procedures for patient identification be implemented to improve compliance
and patient safety.
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PENDAHULUAN

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) adalah
fasilitas layanan kesehatan primer yang menyatukan
berbagai jenis layanan kesehatan, seperti promosi
kesehatan, pencegahan penyakit, pengobatan penyakit,
pemulihan, dan perawatan bagi mereka yang sakit
parah Dalam menjalankan tugasnya, mutu layanan
Puskesmas menjadi standar utama untuk menjamin
keselamatan pasien dan efisiensi pemberian layanan
kesehatan (Calundu, 2024).

Bagian yang sangat penting dari pekerjaan laboratorium
adalah memastikan pasien teridentifikasi dengan benar.
Jika langkah ini dilakukan dengan salah, dapat
menyebabkan masalah besar, seperti salah diagnosis
atau salah memberikan perawatan (Lippi et al., 2017).
Memastikan informasi pasien yang benar sebelum
pengambilan darah atau sampel lainnya membantu
mencegah kesalahan selama tahap pra-analisis, yang
mencakup semua hal yang dilakukan sebelum sampel
diuji. Memiliki sistem yang kuat untuk mengidentifikasi
pasien adalah kunci untuk menjadikan layanan
laboratorium lebih aman dan lebih baik di lingkungan
pelayanan kesehatan primer. Di pusat kesehatan
masyarakat, identifikasi pasien merupakan indikator
mutu penting yang perlu diamati dan dinilai secara
rutin.

Kesalahan identifikasi pasien menempati peringkat
sepuluh besar dalam insiden keselamatan pasien yang
paling sering terjadi di institusi pelayanan kesehatan di
seluruh dunia, menurut data dari Organisasi Kesehatan
Dunia (WHO) (WHO, 2023). Menurut studi Joint
Commission International (JCI) tahun 2007 yang
dilakukan di AS, 67% kasus transfusi darah dan 13%
kasus bedah disebabkan oleh kesalahan identifikasi
pasien (Sugiharto et al., 2020). Dalam studi lain Plebani
et al, (2021) kesalahan yang terjadi pada tahap pra-
analisis, seperti kesalahan identifikasi pasien dan
spesimen, menyumbang 50% dari 70% kesalahan
laboratorium. Berdasarkan data kejadian keselamatan

pasien di Indonesia tahun 2012, hasil pemeriksaan

penyebab insiden menunjukkan bahwa kesalahan
identifikasi menyumbang 46% insiden, kesalahan resep
menyumbang 36% akibat komunikasi yang tidak efisien,
dan prosedur yang tidak dilaksanakan menyumbang
18% (Yudhawati & Listiowati, 2019).

Di Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas), layanan
laboratorium sangat penting untuk membantu
diagnosis dan perawatan pasien. Namun kenyataannya,
Puskesmas seringkali memiliki jumlah petugas
laboratorium yang sedikit dibandingkan dengan jumlah
pasien yang perlu ditangani yang sangat besar. Sebuah
puskesmas di Kota Denpasar rata-rata menangani 100
hingga 200 pasien setiap hari, dengan 30 hingga 60
kunjungan laboratorium. Hanya satu atau dua petugas
laboratorium yang bertugas di puskesmas tersebut,
yang menawarkan berbagai layanan pemeriksaan
terkait program-program seperti perawatan antenatal
terpadu dan tes konseling sukarela, yang membutuhkan
pemeriksaan menyeluruh terhadap pasien berisiko
tinggi dan ibu hamil.

Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui hubungan
beban kerja petugas laboratorium dengan kepatuhan
identifikasi pasien di Puskesmas Kota Denpasar. Beban
kerja petugas laboratorium akan meningkat secara
langsung seiring dengan semakin banyaknya pasien yang
datang ke puskesmas Kota Denpasar. Beban kerja yang
berat akan membuat petugas laboratorium lebih sulit
mengidentifikasi pasien (Usman et al, 2021). Oleh
karena itu penting dilakukan penelitian mengenai
hubungan beban kerja petugas laboratorium dengan
kepatuhan identifikasi pasien di Puskesmas Kota

Denpasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan korelasional, yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara beban kerja petugas
laboratorium dengan kepatuhan dalam melakukan
identifikasi pasien. Menurut (Sugiyono, 2021), Salah

satu teknik penelitian untuk mengetahui hubungan
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antara dua variabel atau lebih adalah penelitian
korelasional. Tanpa mengganggu atau mengubah subjek
penelitian, metode ini digunakan untuk mendapatkan
pandangan objektif tentang suatu variabel. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan beban kerja
petugas laboratorium dengan  kepatuhan petugas
dalam tahap identifikasi pasien di Puskesmas Kota

Denpasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Penelitian ini dilakukan di fasilitas pelayanan kesehatan
primer, yang dikenal sebagai Puskesmas, yang tersebar
di seluruh Kota Denpasar. Secara administratif,
Denpasar terbagi menjadi empat kecamatan: Denpasar
Timur, Denpasar Utara, Denpasar Barat, dan Denpasar
Selatan. Setiap kecamatan memiliki jumlah Puskesmas
yang bervariasi. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan
dari Il Puskesmas yang tersebar di keempat
kecamatan tersebut.

Adapun Il Puskesmas yang dijadikan Lokasi

pengambilan data adalah sebagai berikut :

Tabel I. Distribusi Puskesmas Berdasarkan Desa yang
Diwilayahi

No Kecamatan Puskesmas

terbanyak adalah Denpasar Selatan yaitu 4 puskesmas,
Denpasar Utara yaitu 3 puskesmas, serta Denpasar
Timur dan Denpasar Barat masing-masing dengan 2

puskesmas.

KARAKTERISTIK PENELITIAN

I. Karakteristik Subyek Penelitian

Penelitian ini melibatkan 27 orang Ahli Teknologi
Laboratorium Medik (ATLM) yang bekerja di
berbagai  Puskesmas wilayah Kota Denpasar.

Karakteristik responden diuraikan sebagai berikut:

Tabel Il. Karakteristik Subyek Penelitian

Freku Persen

No Variabel Kategori ensi tase
(n) (%)
I Jenis Laki-laki 9 33,3%
Kelamin Perempuan 18 66,7%
2 Usia 21-30 8 29,6%
tahun
31-40 15 55,6%
tahun
>40 tahun 4 14,8%
3 Pendidikan  D-lIl Analis 24 88,9%
Terakhir Kesehatan
D-Iv I 3,7%
Teknologi
Laboratoriu
m Medik
SI 2 7,4%
Kesehatan/
Medik
4 Lama <5 tahun 6 22,2%
Bekerja 5-10 tahun 10 37,0%
sebagai >10 tahun I 40,7%
ATLM
5 Status ASN 27 100 %
Kepegawai
an
6 Rata-Rata  Pemeriksaa  15-60 -
Beban n sampel
Kerja Laboratoriu
Harian m per hari

I Denpasar Puskesmas | Denpasar Utara
Utara Puskesmas Il Denpa
sar Utara
Puskesmas lll Denpasar Utara
2 Denpasar Puskesmas | Denpasar Timur
Timur Puskesmas Il Denpasar Timur
3 Denpasar Puskesmas | Denpasar Selatan
Selatan Puskesmas Il Denpasar Selatan
Puskesmas Ill Denpasar Selatan
Puskesmas IV Denpasar Selatan
4 Denpasar Puskesmas | Denpasar Barat
Barat

Puskesmas Il Denpasar Barat

Berdasarkan Tabel | diperoleh hasil pengumpulan data
yaitu secara keseluruhan, penelitian dilakukan pada 11
Puskesmas yang tersebar di seluruh kecamatan di Kota

Denpasar. Wilayah dengan cakupan puskesmas
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Berdasarkan Tabel Il Karakteristik Subyek Penelitian
diperoleh bahwa petugas laboratorium mayoritas
adalah perempuan sebanyak 18 orang (66,7%),
mayoritas usia yaitu berusia 31—40 tahun sebanyak |5
orang  (55,6%), Pendidikan  terakhir  petugas

laboratorium memiliki pendidikan terakhir D-Ill Analis
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Kesehatan sebanyak 24 orang (88,9%), lama bekerja
sebagai ATLM mayoritas paling banyak memiliki lama
kerja lebih dari 10 tahun, sebanyak || orang (40,7%),
dan seluruh petugas laboratorium berstatus sebagai

ASN (100%).

2. Beban Kerja

Hasil pengumpulan data yang dilakukan di Puskesmas
Kota Denpasar terhadap 27 petugas laboratorium,
diperoleh distribusi frekuensi beban kerja petugas
laboratorium yang disajikan dalam Tabel 3 sebagai

berikut :

Tabel Ill. Distribusi Beban Kerja Petugas
Laboratorium di | | Puskesmas Kota Denpasar

Persentase
Beban Kerja Frekuensi

(%)

Sangat Ringan 0 0%
Ringan 0 0%
Sedang 8 29,6%
Berat 15 55,6%
Sangat berat 4 14,8%
Total 27 100%

Berdasarkan Tabel Ill, Distribusi beban kerja petugas

laboratorium di Puskesmas Kota Denpasar diperoleh
hasil beban kerja petugas laboratorium mayoritas
dalam kategori berat yaitu sebanyak |5 orang (55,6%),
kategori sedang sebanyak 8 orang (29,6%), kategori
sangat berat sebanyak 4 orang (14,8%), dan tidak
terdapat petugas laboratorium yang masuk dalam
beban kerja kategori ringan dan sangat ringan.

3. Kepatuhan Identifikasi Pasien

Hasil pengumpulan data yang dilakukan peneliti di
Puskesmas Kota Denpasar terhadap 27 petugas
laboratorium, diperoleh distribusi frekuensi tingkat
kepatuhan identifikasi pasien yang disajikan dalam

Tabel 4 sebagai berikut :

Tabel IV. Distribusi Kepatuhan Identifikasi Pasien di
Il Puskesmas Kota Denpasar

Beban Kerja Frekuensi Persentase (%)
Tidak Patuh 5 18,5%
Kurang Patuh 14 51,9%
Cukup Patuh 4 14,8%
Patuh 3 11,1%
Sangat Patuh | 3,7%

Total 27 100%

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4 terhadap 27
responden di Puskesmas Kota Denpasar terhadap
tingkat kepatuhan petugas laboratorium dalam
mengikuti  protokol identifikasi pasien. Tingkat
kepatuhan petugas laboratorium dalam melakukan
identifikasi diperoleh hasil mayoritas dalam kategori
kurang patuh sebanyak |4 orang (51,9%), kategori
tidak patuh sebanyak 5 orang (18,5%), kategori cukup
patuh sebanyak 4 orang (14,8%), kategori patuh
sebanyak 3 orang (I1,1%) dan ditemukan | orang

(3,7%) yang termasuk dalam kategori sangat patuh

HASIL ANALISIS DATA

Tabel V. Hubungan Antara Beban Kerja Petugas
Laboratorium Dengan Kepatuhan Identifikasi Pasien

Kepatuhan Identifikasi Pasien
Tid Kur Cuk Pat San Total
Variabel ak ang up uh gat

Pat Patu Pat Pat
uh h uh uh
Beban Sedan 0 | 3 3 | 8
Kerja g
Petuga Berat 4 Il 0 0 0 15
s Sanga | 2 | 0 0 4
Labora t
torium Berat
Tot 27
al
Analisis Rank Spearman
Variabel Penelitian N P-value R
Beban Kerja Petugas 27 0,001 -
Laboratorium dengan 0,616
Kepatuhan

Identifikasi Pasien

Berdasarkan data yang dikumpulkan pada Tabel 5 dari
27 responden di Puskesmas Kota Denpasar, hasil
kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas staf

laboratorium memiliki beban kerja berat, dengan |5

989



Dewa Gede Agus Adnyana, | Gusti Putu Agus Ferry Sutrisna putra, Luh Nova Dilisca Dwi Putri, Mardiyah Hayati, 2025. The
Relationship Between Laboratory Staff Workload And Patient Identification Compliance At Public Health Centers (Puskesmas) In

Denpasar City

orang termasuk dalam kategori ini. Di antara mereka,
I'l anggota staf menunjukkan tingkat kepatuhan yang
rendah dalam identifikasi pasien, sementara 4 orang
tidak menunjukkan kepatuhan. Dalam kategori beban
kerja sedang, terdapat 8 anggota staf, dengan 3
menunjukkan kepatuhan yang cukup, 3 menunjukkan
kepatuhan, | menunjukkan kepatuhan yang sangat
tinggi, dan | menunjukkan kepatuhan yang rendah.
Untuk kategori beban kerja yang sangat berat, terdapat
4 anggota staf, dengan 2 menunjukkan kepatuhan yang
rendah dalam identifikasi pasien, | menunjukkan tidak
patuh, dan | menunjukkan kepatuhan yang cukup.

Analisis statistik menggunakan uji Spearman Rank
menunjukkan hubungan yang signifikan antara beban
kerja staf laboratorium dan kepatuhan mereka
terhadap identifikasi pasien, dengan nilai p sebesar

0,001.

PEMBAHASAN

Beban Kerja Petugas Laboratorium Di
Puskesmas Kota Denpasar

Berdasarkan data yang dikumpulkan pada Tabel 4.3,
sebagian besar staf laboratorium mengalami beban
kerja berat, dengan |5 orang (55,6%) termasuk dalam
kategori ini. Temuan ini menunjukkan bahwa tidak ada
anggota staf dengan beban kerja ringan atau sangat
ringan, yang menunjukkan bahwa setiap anggota staf
memiliki tanggung jawab pekerjaan yang signifikan.
Situasi ini berpotensi menyebabkan kelelahan kerja,
stres, dan bahkan penurunan kinerja atau kepatuhan
terhadap prosedur operasi standar (SOP), terutama di
area seperti identifikasi pasien dan prosedur pengujian

laboratorium.

Tingkat Kepatuhan Petugas Laboratorium
Terhadap Identifikasi Pasien Di Puskesmas
Kota Denpasar

Hasil pengumpulan data pada Tabel 4.4 mengenai
kepatuhan identifikasi pasien menunjukkan bahwa

mayoritas petugas laboratorium termasuk dalam

990

kategori kurang patuh, dengan 14 orang (51,9%) dan 5
orang (18,5%) dikategorikan tidak patuh. Temuan ini
menunjukkan  bahwa  sebagian  besar  petugas
laboratorium belum sepenuhnya mengikuti protokol
identifikasi pasien. Hal ini menunjukkan adanya
permasalahan dalam penerapan prosedur keselamatan
pasien, terutama pada tahap awal pelayanan

laboratorium.

Hubungan Beban Kerja Petugas Laboratorium
Dengan Kepatuhan Identifikasi Pasien Di
Puskesmas Kota Denpasar
Berdasarkan ~ Tabel 4.5  Mayoritas  petugas
laboratorium, |5 orang, memiliki beban kerja kategori
berat, dan mayoritas tingkat kepatuhan identifikasi
pasien, |l orang (73,3%), berada dalam kategori
kurang patuh, menurut Tabel 4.5. Ada hubungan
negatif antara kekuatan korelasi yang kuat, menurut
nilai p uji Spearman Rank sebesar 0,001 (kurang dari
0,05), dan koefisien korelasi (r) sebesar -0,616. Sangat
penting untuk memiliki arah korelasi negatif, karena
kedua variabel dalam penelitian ini memiliki arah
hubungan yang berlawanan. Ini dapat ditafsirkan
sebagai fakta bahwa beban kerja petugas laboratorium
yang lebih besar berkorelasi dengan kepatuhan pasien
yang lebih rendah. Disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan secara statistik antara beban
kerja petugas laboratorium dengan kepatuhan

identifikasi pasien.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan beban

kerja dengan kepatuhan indentifikasi pasien terhadap

27 petugas laboratorium di Puskesmas Kota Denpasar,

maka ditarik kesimpulan sebagai berikut :

|. Beban kerja petugas laboratorium di Puskesmas
Kota Denpasar diperoleh mayoritas kategori Berat

sebanyak 15 orang (55,6%).
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2. Tingkat kepatuhan indentifikasi pasien di Puskesmas
Kota Denpasar diperoleh mayoritas Kurang Patuh
sebanyak 14 orang (51,9%).

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara beban
kerja petugas laboratorium dengan kepatuhan
identifikasi pasien di Puskesmas Kota Denpasar.
Dari hasil analisis spearman’s rho menghasilkan nilai
p-value sebesar 0,001 (>0,05) dan nilai koefisien

korelasi (r) sebesar -0,616.
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